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ABSTRAK 

Aktivitas fisik anak menjadi kunci penting dalam perkembangannya, melalui alat permainan dapat 

memfasilitasi pembelajaran dan interaksi mereka. Melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat, yang dilaksanakan Pendidikan Teknik Mesin di TK Bakuwu Universitas Palangka 

Raya (UPR), mengintegrasikan prinsip-prinsip inovatif dengan pembuatan alat permainan anak. 

Tujuan dari kegiatan ini, menggali perspektif guru dan orang tua murid terkait alat yang telah 

dibuat. Metodologi penelitian yang digunakan mengadopsi desain campuran (mix methods), 

menggunakan analisis Pareto. Hasilnya menunjukkan, perawatan atau pemeliharaan alat menjadi 

masalah utama yang memerlukan perbaikan dengan kontribusi 34% terhadap total masalah. 

Kesimpulan yang didapatkan, perawatan alat adalah aspek penting dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas aktivitas. Pengembangan dan perbaikan yang berkelanjutan membawa manfaat 

jangka panjang bagi anak-anak, pendidik, dan komunitas. Penguatan kesadaran, perawatan rutin, 

dan implementasi siklus perbaikan berkelanjutan, merupakan saran yang sejalan dengan prinsip-

prinsip analisis Pareto yang menekankan penanganan masalah yang paling signifikan untuk 

mencapai hasil optimal. 

Kata Kunci : TK, Permainan Anak, Perspektif Guru dan Orang Tua 

 

 

PENDAHULUAN 

Dunia anak adalah bermain dan belajar. Bermain adalah aspek kunci 

dalam kehidupan anak-anak, termasuk waktu yang mereka habiskan di Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) (Storli & Hansen Sandseter, 2019). Pasal 31 Konvensi 

PBB tentang hak anak, menantang setiap orang untuk memahami bermain dari 

sudut pandang anak (UN - Convention on the Rights of the Child, 1989). 

Aktivitas fisik  sangat penting untuk kesehatan dan perkembangan anak (Perez 

dkk., 2021; Wiyogo dkk., 2020)). Pada masa usia dini anak sudah  sangat 

membutuhkan alat untuk bermain dalam rangka mengembangkan kemampuannya, 

sesuai dengan apa yang dilihat, dialami dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekitar mereka. Bermain di lingkungan luar dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan kesehatan anak (Sando, 2019).  

Pendidikan anak usia dini adalah tahap kritis dalam perkembangan 

individu yang membentuk dasar bagi pembelajaran sepanjang hidup. Pendidikan 
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prasekolah menawarkan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan 

keterampilan kognitif, sosial, emosional, dan fisik yang esensial untuk kesuksesan 

masa depan mereka. Karena itu, kualitas pendidikan anak usia dini sangat penting 

dan dapat membentuk landasan pendidikan yang kuat. Di TK Bakuwu Universitas 

Palangka Raya (UPR), pendidikan anak usia dini diintegrasikan dengan prinsip-

prinsip pendidikan inovatif yang mencakup penggunaan alat permainan anak 

sebagai salah satu pendekatan pembelajaran. Alat permainan anak digunakan 

sebagai sarana pendidikan untuk memfasilitasi proses belajar anak-anak dalam 

suasana yang menyenangkan dan interaktif.  

Pentingnya alat permainan interaktif yang memungkinkan anak-anak 

berpartisipasi langsung dalam aktivitas fisik (Aguss, 2021), seperti ayunan dan 

titian tali, mencakup beberapa aspek yang sangat berarti bagi perkembangan anak-

anak usia dini (Aguss, 2021; Sutapa dkk., 2021) Pengembangan motorik dengan 

adanya aktivitas fisik, yang melibatkan gerakan tubuh, seperti berayun dan 

melompat pada ayunan dan titian tali, merupakan cara yang sangat efektif untuk 

mengembangkan motorik kasar anak-anak (Sutapa dkk., 2021). Melalui gerakan 

ini, anak-anak merangsang perkembangan otot dan sistem keseimbangan mereka 

(Wang, 2004). Ini berdampak positif pada keterampilan dasar seperti berjalan, 

berlari, dan bahkan keterampilan yang lebih kompleks seperti menangkap dan 

melempar. Bermain aktif merupakan sarana melatih anak untuk menguatkan otot-

otot mereka sehingga mereka dapat menjadi lebih kuat, lebih cepat, dan lebih 

lincah serta memiliki kondisi yang lebih baik kontrol gerak (Sutapa dkk., 2021). 

Aktivitas berayun dan melompat memerlukan koordinasi antara gerakan tubuh, 

otot, dan persepsi visual. Ini membantu anak-anak memperbaiki keterampilan 

koordinasi dan keseimbangan, yang merupakan dasar penting bagi perkembangan 

kemampuan motorik yang lebih canggih (Senturk dkk., 2015; Sutapa dkk., 2021).  

Keterampilan ini memiliki implikasi yang luas dalam aktivitas sehari-hari, 

termasuk dalam pembelajaran di sekolah. Aktivitas fisik seperti berayun dan 

melompat membantu meningkatkan sirkulasi darah dan kardiovaskular anak-anak. 

Ini berkontribusi pada kesehatan jantung dan paru-paru mereka serta membantu 

menjaga berat badan yang sehat (Sutapa dkk., 2021).  

Dalam upaya untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini, 

khususnya di TK Bakuwu UPR. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UPR, 

melalai Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, telah meluncurkan program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang bertujuan untuk mengembangkan 

dan membuat alat permainan anak yang lebih efektif, edukatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak di TK tersebut. Program ini melibatkan berbagai pihak, 

termasuk guru dan orang tua murid sebagai stakeholder utama. Guru memiliki 

peran penting dalam merancang, mengembangkan, dan menggunakan alat 

permainan anak ini dalam konteks pembelajaran sehari-hari di TK. Sementara itu, 

orang tua memiliki peran signifikan sebagai mitra dalam pendidikan anak-anak 
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mereka dan memiliki kepentingan yang kuat dalam memastikan bahwa alat 

permainan ini bermanfaat bagi perkembangan anak-anak mereka.  

Kegiatan ini bertujuan untuk menggali sudut pandang guru dan orang tua 

murid terhadap pembuatan alat permainan anak di TK Bakuwu UPR. Dengan 

memahami persepsi dan pandangan kedua kelompok stakeholder ini, penelitian ini 

berupaya untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dampak 

pembuatan alat permainan anak, serta saran dan rekomendasi untuk perbaikan 

yang dapat meningkatkan efektivitas pendidikan anak usia dini di TK Bakuwu 

UPR. Penelitian ini akan membantu mendukung langkah-langkah menuju 

pendidikan anak usia dini yang lebih berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 

anak-anak di era saat ini. 

 

METODOLOGI  

Penelitian akan difokuskan pada perspektif dan pandangan kedua 

kelompok ini terkait pembuatan alat permainan anak. Guru memiliki pemahaman 

mendalam tentang pendidikan anak-anak usia dini dan penggunaan alat permainan 

dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, orang tua memiliki kepentingan kuat 

dalam melihat bagaimana alat permainan ini berkontribusi pada perkembangan 

pendidikan anak-anak mereka. Dengan memeriksa perspektif kedua kelompok ini, 

penelitian akan dapat memberikan wawasan yang komprehensif tentang dampak 

dan manfaat dari pembuatan alat permainan anak tersebut, serta potensi perbaikan 

yang dapat dilakukan berdasarkan masukan dari guru dan orang tua murid. Judul 

ini memberikan arah yang jelas untuk penelitian dan akan membantu 

membimbing analisis data serta temuan penelitian. 

Desain penelitian mengadopsi desain penelitian campuran (mixed 

methods), yang menggunakan analisis Pareto untuk mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif (Abdalrahman dkk., 2017; Bajaj dkk., 2018; Sallis, 2005) 

tentang sudut pandang guru dan orang tua murid terhadap pembuatan alat 

permainan anak di TK Bakuwu UPR. Guru dan orang tua murid mengisi 

kuesioner secara terstruktur untuk mendapatkan pandangan mereka terhadap alat 

permainan anak yang sudah dibuat. Kuesioner akan mencakup aspek-aspek seperti 

penilaian keselamatan, perawatan atau pemeliharaan alat, kemudahan penggunaan 

dan kenyamanan dan keamanan anak. Tahapan awal yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara yang telah dilakukan 

terhadap stakeholder, selanjutnya disusun dalam kisi – kisi instrumen kebutuhan 

pengguna. Kisi-kisi membantu tim dalam merinci dan merencanakan instrumen 

penelitian, yang membantu dalam mengarahkan evualuasi sesuai dengan tujuan 

yang telah ditentukan. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan skor 1, 2, 3, 4, 

atau 5 pada setiap variabel yang dievaluasi (Debora & Wiyogo, 2023). 

Analisis hasil kuesioner akan menggunakan Pareto, sehingga dapat 

mengidentifikasi masalah atau aspek yang memiliki dampak signifikan dan 

memprioritaskan area yang perlu diperbaiki. Hasil analisis Pareto akan digunakan 
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untuk mengidentifikasi peristiwa atau masalah yang paling signifikan berdasarkan 

frekuensi dan kontribusinya terhadap total data (Bajaj dkk., 2018; Knowlson dkk., 

2023; Milosavljevic dkk., 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pemasangan alat permainan anak adalah proses penting yang perlu 

dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan keselamatan dan kesenangan anak-

anak yang akan menggunakan alat tersebut. Berikut adalah tahap-tahap 

pemasangan alat permainan anak yang dilakukan oleh tim, yaitu : pemilihan 

lokasi yang tepat,  lokasi yang dipilih datar dan stabil untuk pemasangan alat 

permainan. Perakitan kerangka alat permainan yang terpasang dengan benar dan 

aman. Permukaan bawah alat permainan adalah yang sesuai, seperti datar dan 

tidak licin untuk mencegah cedera jika anak jatuh. Pegangan dan tali seperti 

ayunan atau tali panjat, dipasang dengan aman. Pegangan dan tali dipastikan 

dalam keadaan baik tanpa kerusakan atau aus. Sebelum membiarkan anak-anak 

bermain, uji alat permainan untuk memastikan semuanya berfungsi dengan baik. 

Pemasangan alat permainan anak dilakukan dengan hati-hati dan aman, sebab 

keselamatan anak-anak selalu menjadi prioritas utama, dan dengan pemasangan 

yang benar dan perawatan yang berkala, sehingga dapat dipastikan bahwa alat 

permainan anak tetap aman untuk digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemasangan Alat Permaianan Anak 

 

Proses ini mendalami kualitas dan kinerja alat, dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa alat tersebut memenuhi standar dan harapan yang telah 

ditetapkan. Pemeriksaan mencakup aspek-aspek seperti keselamatan, efisiensi, 

ketahanan, dan kenyamanan. frekuensi merujuk pada seberapa sering suatu 

peristiwa atau kejadian muncul dalam kumpulan data atau sampel tertentu. 

Pendekatan Pareto menggunakan frekuensi ini untuk mengidentifikasi serta 
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memprioritaskan peristiwa atau kejadian yang paling umum atau signifikan (Bajaj 

dkk., 2018; Pyzdek & Workplaces, 2021). Hal ini membantu dalam menentukan 

fokus perbaikan atau tindakan yang perlu diambil untuk mengatasi masalah yang 

paling umum atau paling signifikan dalam konteks tertentu. Dengan mengetahui 

nilai frekuensi, kita dapat mendapatkan pemahaman yang lebih akurat tentang 

sebaran data dan menerapkan prinsip Pareto dalam menangani masalah yang 

dihadapi. Di sisi lain, nilai kumulatif dalam analisis Pareto mengacu pada 

akumulasi frekuensi atau persentase nilai untuk masing-masing peristiwa atau 

kejadian dalam kumpulan data atau sampel (Milosavljevic dkk., 2018; Pyzdek & 

Workplaces, 2021). 

Dalam analisis Pareto, nilai kumulatif digunakan untuk menunjukkan 

kontribusi relatif dari masing-masing peristiwa atau kejadian terhadap total data. 

Dengan mengetahui nilai kumulatif, dapat diidentifikasi sejauh mana kontribusi 

masing-masing peristiwa atau kejadian terhadap total nilai, serta menentukan titik 

prioritas untuk fokus perbaikan atau tindakan pada peristiwa atau kejadian yang 

paling signifikan atau penting. Nilai frekuensi dalam mengidentifikasi "80/20 

rule," di mana 20% peristiwa atau masalah mungkin menyumbang 80% masalah 

keseluruhan (Bajaj dkk., 2018; Wiyogo dkk., 2019). Tabel 1., menampilkan 

urutan frekuensi dari yang terbesar hingga yang terkecil, terdapat variabel " 

Perawatan atau Pemeliharaan Alat" dengan frekuensi 0.34 dan nilai kumulatif 

sebesar 34%. Variabel berikutnya adalah " Pertimbangan Kenyamanan dan 

Keamanan Anak" dengan frekuensi 0.224 dan memberikan nilai kumulatif sebesar 

56%. Variabel " Penilaian Keselamatan (Kekuatan dan Stabilitas)" memiliki 

frekuensi 0.224 dan kumulatif 79%. Sementara itu, variabel " Kemudahan 

Penggunaan " memiliki frekuensi sebesar 0.212, dengan menjadikan nilai 

kumulatif mencapai 100%. 

 

Tabel 1. Perhitungan Pareto 

No Variabel Target Capaian Gap Frekuensi Kumulatif 

1 Perawatan atau 

Pemeliharaan Alat 

20 18.20 2.90 0.341 34% 

2 Pertimbangan 

Kenyamanan dan 

Keamanan Anak 

20 18.10 1.90 0.224 56% 

3 Penilaian 

Keselamatan 

(Kekuatan dan 

Stabilitas) 

20 18.10 1.90 0.224 79% 

4 Kemudahan 

Penggunaan 

20 17.10 1.80 0.212 100% 

Total 80 71.5 8.5 1.000  
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Pada Gambar 2., variabel "Perawatan atau Pemeliharaan Alat" memiliki 

frekuensi 0.34 dan nilai kumulatif sebesar 34%. Variabel "Pertimbangan 

Kenyamanan dan Keamanan Anak" memiliki frekuensi 0.224 dan memberikan 

nilai kumulatif sebesar 56%. Variabel "Penilaian Keselamatan (Kekuatan dan 

Stabilitas)" memiliki frekuensi 0.224 dan kumulatif 79%. Sementara itu, variabel 

"Kemudahan Penggunaan" memiliki frekuensi sebesar 0.212, dengan menjadikan 

nilai kumulatif mencapai 100%.  

 

 
Gambar 2. Diagram Pareto 

 

Dari Gambar 2.,  dapat dilihat bahwa perawatan atau pemeliharaan alat 

adalah masalah paling signifikan dengan kontribusi 34% terhadap total masalah. 

Kemudian, "Pertimbangan Kenyamanan dan Keamanan Anak" dan "Penilaian 

Keselamatan" juga merupakan masalah penting. Dengan memahami ini, kita dapat 

fokus pada perbaikan pada peristiwa-peristiwa ini untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan nilai keseluruhan aktivitas. Perawatan atau pemeliharaan alat 

menjadi masalah utama karena kegagalan atau penurunan kualitas dalam hal ini 

bisa memiliki dampak besar terhadap efisiensi dan efektivitas aktivitas yang 

sedang dievaluasi. Alat yang tidak terawat dengan baik dapat mengakibatkan 

kerusakan yang memerlukan perbaikan yang lebih besar dan biaya yang lebih 

tinggi. Karena itu, perbaikan perawatan atau pemeliharaan alat sangat penting 

untuk memastikan kelancaran proses dan mencapai hasil yang optimal. Saran 

untuk perbaikan pada masalah perawatan atau pemeliharaan alat dapat melakukan 

perbaikan berkelanjutan . Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan menerapkan 

siklus perbaikan berkelanjutan untuk terus meningkatkan proses perawatan dan 

pemeliharaan (Khurmi & Gupta, 2005; Pyzdek & Workplaces, 2021). Hal ini 

konsisten dengan prinsip-prinsip analisis Pareto yang menekankan pentingnya 

mengatasi masalah yang paling signifikan untuk mencapai hasil yang optimal. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan PkM di TK. Bakuwu UPR, dapat 

ditarik dua kesimpulan, yaitu pelaksanaanya dan hasil analisa data dari penilaian 

mitra (dalam hal ini juga sebagai responden). Adapu hal – hal yang dapat 

disampaikan, yaitu sebagai berikut : (1) Program pengabdian kepada masyarakat 

di TK Bakuwu UPR memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendidikan anak 

usia dini melalui kelangsungan, kolaborasi dengan pihak eksternal, evaluasi 

berkelanjutan, dan keterlibatan orang tua sebagai mitra pendidikan yang krusial. 

Dalam upaya ini, kolaborasi dengan lembaga pendidikan, ahli pendidikan anak 

usia dini, dan komunitas lokal memberikan manfaat dalam bentuk pertukaran 

pengetahuan dan sumber daya, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas 

program pengabdian. Evaluasi berkelanjutan sangat penting untuk memantau 

dampak positif program dan memastikan kesesuaian dengan kebutuhan anak-anak 

usia dini di TK Bakuwu UPR. (2) Dari analisis Pareto, perawatan atau 

pemeliharaan alat merupakan masalah paling signifikan dengan kontribusi sebesar 

34% terhadap total masalah. Disusul oleh "Pertimbangan Kenyamanan dan 

Keamanan Anak" serta "Penilaian Keselamatan (Kekuatan dan Stabilitas)" yang 

juga memiliki tingkat penting. Perbaikan pada perawatan atau pemeliharaan alat 

sangat mendesak, mengingat peran sentralnya dalam menjaga efisiensi dan 

efektivitas aktivitas yang dievaluasi. Alat yang tidak terjaga dengan baik dapat 

menyebabkan kerusakan yang memerlukan perbaikan lebih lanjut, yang berarti 

biaya lebih tinggi. Untuk meningkatkan kondisi ini, disarankan untuk 

mengimplementasikan perbaikan berkelanjutan dengan menerapkan siklus 

perbaikan berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, yaitu : (1) Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di 

TK Bakuwu UPR akan lebih berhasil dan berdampak jangka panjang jika 

berkelanjutan, melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak, mengadakan 

evaluasi terus menerus, meningkatkan keterlibatan orang tua, memberikan 

pelatihan bagi tenaga pendidik, dan berbagi hasil serta pengalaman dengan pihak 

lain untuk memperluas dampak positifnya. (2) Saran untuk perbaikan pada 

masalah perawatan atau pemeliharaan alat dapat melibatkan peningkatan 

kesadaran, penerapan rutin perawatan dan penerapan siklus perbaikan 

berkelanjutan. Ini akan membantu meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan nilai 

keseluruhan aktivitas, sesuai dengan prinsip-prinsip analisis Pareto yang 

menekankan pentingnya mengatasi masalah yang paling signifikan untuk 

mencapai hasil yang optimal. 
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